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Pokok bahasan tesis ini adalah tentang beberapa aspek dalam proses belgjar mengajar bahasa asing, terutama
mengenai asumsi umum sebagai berikut:

- bahwa pengajaran bahasa harus dimulai dengan banyak latihan mendengar dan membaca;

- bahwa harus ada hubungan yang erat antara kemahiran membaca dan kemahiran mendengar sejak tingkat
awal.

Berdasarken asumsi-asumsi tersebut dapat dihipotesiskan bahwa apabila membaca dibantu dengan
mendengar dalam proses belgjar bahasa asing tingkat pemula, maka retensi leksikal akan meningkat.

Untuk menguji hipotesisini telah dilaksanakan eksperimen terhadap dua grup mahasiswa asing yang sedang
belgjar bahasa Belanda tingkat pemula di Fakultas Sastra Rijksuniversiteit Leiden Belanda. Kepada mereka
diberikan duajenis teks bacaan (A dan B) yang paralel dengan kondisi test dengan mendengar dan tanpa
mendengar. Setiap teks tersebut terdiri dari dua jenis pertanyaan, yaitu pertanyaan pilihan ganda atau MC
(multiple choice) dan pertanyaan isian tertutup (cloze test) atau CT.

Jika hipotesis tersebut benar, hasil eksperimen akan menunjukkan bahwa membaca dibantu dengan
mendengar akan memperoleh skor lebih tinggi bila dibandingkan dengan skor pada kondisi test tanpa
mendengar.

Hipotesis akan berkebalikan apabila ternyata bahwa kondisi mendengar tidak ada efek, dengan katalain
tidak ada perbedaan skor antara kedua kondisi test yang berbeda.

Untuk menguji hasil skor dalam eksperimen ini dipergunakan dua model analisis statistik, yaitu analisis
varians dan analisis regresi. Hasil eksperimen dapat dievaluasi sebagai berikut:

1. Skor test membaca teks B dalam kondisi mendengar pada kedua jenistest (MC dab CT) lebih tinggi dari
pada skor test pada kondisi tanpa mendengar. Hal yang samaterjadi padateks A, tetapi hanya padajenis
pertanyaan MC.

2. Skor test teks A pada kondisi mendengar pada jenis pertanyaan CT lebih rendah dari pada skor test pada
kondisi test tanpa mendengar.

3. Ramalan skor test dengan analisis regresi dari membaca tanpa dibantu dengan mendengar ke membaca
dengan dibantu mendengar menunjukkan bahwa responden yang sudah mencapai skor maksimum faktor
mendengar justru mengganggu.

4. Melalui analisis variansi ditemukan bahwa ada efek test dan interaksi yang signifikan pada kedua test.
Berdasarkan hasil eksperimen ditarik catatan sebagai berikut:

1. Kedua jenis teks bacaan yang dipergunakan dalam eksperimen masing-masing mempunyai spesifitas yang
berbeda, walaupun kedua teks tersebut mempunyai dergjat kesulitan kosa kata dan tatebabasa yang sama.
Dergjat kesulitan tersebut yang dipakai sebagal dasar penentuan dua teks yang berbeda menjadi paralel tidak
cukup, tanpa memperhatikan isi teks yang kemungkinan dapat mempengaruhi prestasi skor test.

2. Pengajaran kemahiran membaca pada tingkat pemula harus dibantu dengan mendengar. Prestasi skor test
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teks B pada kondisi mendengar menunjukkan kenaikan retensi leksikal.

3. Pemilihan responden dalam eksperimen ini berdasarkan sistem acak (random sampling), dengan jumlah
responden yang kecil menunjukkan bahwa kedua teks tersebut spesifikk. Kemungkinan dengan jumlah
responden yang lebih besar dari pada eksperimen ini akan terdapat perbedaan yang lebih signifikan,
misalnya pengaruh kondisi test dan sebagainya.

4. Hasll penelitian ini dapat diujikan pada responden yang dipilih berdasarkan faktor yang relevan misalnya
berdasarkan faktor usia, jenis kelamin, latar belakang budaya atau bahasa ibu (eksperimen spesifik). Untuk
di Indonesia cukup menarik diketahui apakah kedua teks tersebut yang dipergunakan dalam eksperimen ini
benar-benar spesifik dan apakah polanya juga sama dengan penelitian ini.

5. Pada anelisisregresi garisregres tidak mendatar tetapi menanjak semuanya. Hal ini berarti bahwa hasil
regres ini menantang untuk diadakan eksperimen replikasi dengan pola yang sama dengan jumlah
responden yang lebih besar.



